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ABSTRAK 

 Rizal Rumakat. Nim 012402180. Dosen Pembimbing I Dr. Muhammad 

Rijal, M.Pd dan pembimbing II Dr. Nur Alim Natsir, MS.i Judul “ Pengetahuan 

dan Pemanfaatan Air Sungai Bagi Masyarakat di Daerah Aliran Sungai Arbes 

Kecamatan. Sirimau, Kota Ambon”. Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon.  

 Daerah aliran sungai Arbes (DAS) adalah salah satu sungai yang berada di 

Arbes Kecamatan. Sirimau Kota Ambon yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti, mandi, mencuci, kakus dan sebagainya. 

Daerah ini juga mempunyai peran penting dalam menunjang kehidupan bagi 

masyarakat setempat khususnya masyarakat sekitar dalam hal melakukan berbagai 

macam aktifitas lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

masyarakat dalam memanfaatkan daerah aliran sungai (DAS) dalam kehidupan 
sehari-hari, serta tindakan dan sikap masyarakat dalam memanfaatkan air sungai 

Arbes di Kecamatan. Sirimau Kota Ambon. 

 Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

yang bersifat survei analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu suatu metode 

penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk mengetahui hubungan 

perilaku masyarakat dalam memanfaatkan daerah aliran sungai arbes untuk 

kebutuhan  Mandi, Cuci dan Kakus (MCK) di Arbes Kecamatan. Sirimau Kota 

Ambon. Metode pengumpulan data yaitu Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan terhitung mulai tanggal 

05 Mei sampai dengan 06 Juni 2021. Subjek dalam penelitian ini adalah 

berjumlah 30 orang. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat tiga hubungan dan 

pemanfaatan yaitu  Ada hubungan pengetahuan responden dengan pemanfaatan 

air sungai untuk kebutuhan MCK dengan menggunakan uji Chi-Square di dapat 

Pvalue 0,038 < α = 0,05. Ada hubungan sikap responden dengan pemanfaatan air 

sungai untuk   kebutuhan MCK dengan menggunakan uji Chi-Square di dapat 

Pvalue 0,040 < α = 0,05. Ada hubungan tindakan responden dengan pemanfaatan 

air sungai untuk kebutuhan MCK dengan menggunakan uji Chi-Square di dapat 

Pvalue 0,031 < α = 0,05. 

Kata kunci:Pemanfaatan (DAS) Daerah Aliran Sungai Bagi Masyarakat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Air sungai mempunyai peranan yang sangat besar bagi perkembangan peradaban 

manusia. Ketersediaan air dan kesuburan tanah disekitarnya, sungai telah 

memberikan sumber kehidupan bagi manusia. Sungai juga dapat dijadikan sebagai 

sarana transportasi guna meningkatkan mobilitas serta komunikasi antar manusia.1 

Pemanfaatan yang dilakukan oleh masyarakat dengan berbagai aktifvitas yang 

ada, seperti pembuangan sampah dan limbah keluarga termasuk MCK, hal 

tersebut dapat menimbulkan persoalan tersendiri, terutama berkaitan dengan 

kebersihan dan kesehatan lingkungan. Penurunan kualitas lingkungan disekitar 

sungai tersebut disebabkan oleh berbagai hal, diantara lain pembuangan limbah 

industri maupun limbah rumah tangga, sampah dan berbagai macam kotoran 

termasuk kotoran manusia, semuanya dibuang kesungai, perilaku semacam ini 

tidak mendukung terhadap lingkungan bersih yang pada giliranya akan 

menurunkan kualitas lingkungan hidup. Kualitas lingkungan dapat dimaknai 

dengan kualitas hidup, dimana dalam lingkungan yang baik kualitas hidup yang 

tinggi. Demikian sebaliknya kualitas lingkungan yang buruk dapat menyebabkan 

berbagai penyakit seperti penyakit kulit dan diare.2 

 
 1 Tominaga, dan Suyitno,A. Pedesaan Lingkungan dan pembangunan, (Yogyakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2012). h. 10. 

 2 Kristanto, Ekologi Industri, (Yogyakarta: Andi Offset, 2011). h. 13. 
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Dari aspek hukum pemerintah Indonesia telah berupaya untuk menjaga kualitas 

lingkungan termasuk menggulangi kerusakan lingkungan sungai yang disebab kan 

oleh perilaku penduduk upaya pemerintah tersebut lebih bersifat presentif 

sebagaimana tercantum dalam peraturan pemerintah nomor 35 1991 tentang 

sungai pada pasal 27 bab XII berbunyi dilarang membuang benda-benda, bahan-

bahan padat atau cair maupun yang berupa limbah kedalam maupun disekitar 

sungai yang diperkirakan atau patut diduga akan menimbulkan pencemaran atau 

penurunan kualitas air, sehingga membahayakan dan merugikan penggunaan air 

dan lingkungan. Undang-undang tersebut dalam pelaksanaan masi di abaikan oleh 

masyarakat.3 

Begitu pula dengan ketua RT dan RW Arbes telah berupaya untuk tetap menjaga 

lingkungan agar bersih dan sehat, termasuk lingkungan sungai. Upaya tersebut 

dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan gerakan kebersihan yang melibatkan 

berbagai komponen masyarakat, sebagaimana di sampaikan oleh ketua RT Arbes 

Kecamatan Sirimau, Kel. Batu Merah Ambon, yaitu: Pemasangan papan 

pengumuman dibeberapa tempat strategis yang berisi anjuran menjaga kebersihan, 

termasuk ligkungan sungai dan Gerakan minggu bersih yang dilakukan oleh 

masyarakat, kegiatanya berupa kerja bakti yang dilakukan pada setiap hari minggu 

pagi. Berbagai upaya tersebut diharapkan mampuh menciptakan lingkungan yang 

bersih. 

Lebih lanjut diuraikan oleh Kristanto, berkaitan dengan kualitas (sandang, papan, 

dan pangan) berarti lingkungan memiliki potensi untuk memenuhi kebutuhan 

 
3 Latif. A. Facktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Penduduk Dalam Pemanfaatan 

Sungai, (Yogyakarta: Program Pscasarjana UGM, 2013). h. 120. 
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manusia tersebut selama manusia dalam memanfaatkan lingkungan tidak 

melampau kemampuan untuk menyediakan berbagai kebutuhan manusia, jika 

yang terjadi sebaliknya maka akan terjadi pencemaran atau penurunan kualitas 

lingkungan.4 

Pada perkembanganya sungai juga dapat dikelola sebagai tempat para wisata, 

pengembangan budidaya perikanan, sarana lalu lintas, sungai dan 

pemenuhanberbagai kebutuhan lainya. Dalam banyak hal sungai dapat dikelolah 

dan dimanfaatkan bagi kehidupan manusia, ketersediaan air yang terdapat di 

sungai maupun kesuburan tanah disekitarnya, memiliki keterkaitan yang sangat 

erat dengan kehidupan manusia. Pada umumnya masyarakat memanfaatkan 

sungai untuk memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari, antara lain untuk irigasi, 

air minum, kebutuhan industri dan ada juga yang memanfaatkan untuk tempat 

aktifitas mandi, cuci, dan kakus. (MCK). Kegiatan semacam ini merupakan gejala 

umum yang terjadi diberbagai tempat, terutama masyarakat yang tinggal disekitar 

sungai.5 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah “bagaimana pengetahuan dan pemanfaatan air sungai 

bagi masyarakat di daerah aliran sungai arbes kecamatan Sirimau kota Ambon ?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 
 4 Kristanto, Ekologi Industri, (Yogyakarta:Andi Offset, 2011). h. 13-14. 

 5Djamal. Prinsip- Prinsip Ekologi danOrganisasi Ekosistem Komunitas dan Lingkungan, 

(Jakarta: Bumia Aksara, 2009). h. 17. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan dan pemanfaatan air 

sungai bagi masyarakat di daerah aliran sungai arbes kecamatan Sirimau kota 

Ambon. 

 

D. Manfaat Penlitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

1. Sebagai sumber informasi tentang pengetahuan dan pemanfaatan air sungai 

bagi masyarakat yang bermukim di daerah aliran sungai Arbes Kecamatan 

Sirimau Kota Ambon 

2. Melatih kemampuan penulis dalam melakukan penelitian tentang pengetahuan 

dan pemanfaatan daerah aliran sungai dalam upaya pengendalian pencemaran 

air sungai arbes 

3. Sebagai bahan informasi dan referensi untuk penelitian yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi dan masukan bagi masyarakat dalam memanfaatkan 

air sungai Arbes dalam upaya pengendalian pencemaran 

b. Sebagai bahan pertimbangan dan kebijakan untuk sosialisasi perilaku sadar 

lingkungan, khususnya pemanfaatan air sungai. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Berdasarkan judul di atas, penulis memberikan penegasan istilah pada obyek 

penelitian yang dikaji sebagai berikut: 
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1. Pengetahuan adalah kemampuan cognitif dari subyek dalam memberikan 

jawaban atau respon. Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemampuan informan dalam memberikan jawaban yang berkenaan 

dengan pencemaran air sungai. 

2. Pemanfaatan adalah sebuah proses, cara atau perbuatan memanfaatkan, 

bermakna, menggunakan, faedah, laba dan untung. Jadi pemanfaatan yang 

penulis maksud adalah bagaimana pemanfaatan penggunaan air sungai 

bagi masyarakat yang bermukim di daerah aliran sungai Arbes Kecamatan 

Sirimau Kota Ambon. 

3. Daerah Aliran Sungai adalah suatu wilayah yang dibatasi oleh batas alam 

seperti punggung bukit-bukit atau gunung maupun batas buatan seperti 

jalan atau tanggul di mana air hujan yang turun ke wilayah tersebut 

memberi kontribusi aliran ketitik kontrol (outlet). Jadi DAS yang penulis 

maksud adalah daerah yang dilalui oleh sungai Arbes Kecamatan Sirimau 

Kota Ambon. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini survei lapangan yang bertujuan untuk memperoleh informasi 

tentang pengetahuan dan pemanfaatan air sungai Arbes bagi masyarakat yang 

bermukim di sekitar aliran sungai Arbes Kecamatan Sirimau Kota Ambon. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di DAS (daerah aliran sungai) arbes. Kec. Sirimau 

Kota Ambon 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu dalam penelitian dilaksanakan selama satu bulan terhitung mulai 

dari tanggal 05 Mei sampai dengan 06 Juni 2021. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Arbes yang berjumlah 30 orang 

dengan kisaran umur 17-45 Tahun dan memiliki kompoten dalam memberikan 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti 

 

D. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

a. Membuat instrumen penelitian berupa tes pengetahuan dan angket 

pemanfaatan air sungai 
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b. Melakukan observasi masyarakat yang menjadi subyek dalam penelitian 

c. Mengurus administrasi persuratan yang akan digunakan selama penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan survei dengan metode door to door untuk memperoleh data 

tentang pengetahuan dan pemanfaatan air sungai bagi masyarakat yang 

bermukim di sekitar aliran sungai Arbes Kecamatan Sirimau Kota Ambon 

b. Informan yang ditemui diberikan lembar tes dan lembar angket untuk diisi. 

Jika terdapat informan yang tidak memiliki kemampuan baca tulis, maka 

peneliti akan membacakan instrumen dan membantu dalam menulis hasil 

jawaban informan 

c. Data yang diperoleh dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa teknik yaitu: 

1. Observasi (pengamatan) 

Observasi (pengamatan) pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik terkait dengan kondisi dan keadaan 

aliran sungai Arbes sebagai bagian dari lokasi penelitian yang dituju untuk 

mengamati dan mendapatkan sejumlah informasi yang berkaitan dengan hal 

tersebut. Dalam hal ini penggunaan metode observasi langsung yaitu akan 

mengaakan pengamatan dan pencatatan dalam situasi yang sebenarnya. 

2. Tes Pengetahuan dan Angket 

Digunakan untuk mendapatkan data tentang pengetahuan informan tentang 

pencemaran air dan mendapatkan data tentang pemanfaatan air sungai. 
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3. Wawancara (Interview) 

Metode wawancara atau interview merupakan percakapan antara dua orang yang 

salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu 

tujuan tertentu.24 Teknik wawancara dilakukan dengan cara bertanya kepada 

responden. Adapun responden yang akan penulis wawancara terdiri dari 

masyarakat yang berada di Daerah Aliran Sungai (DAS) arber agar memperoleh 

keterangan dan berbagai informasi untuk tujuan penelitian. 

4. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yakni peneliti melakukan pengarsipan data sebagai bukti 

kegiatan penelitian dalam bentuk foto.25 

 

F. Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian berupa pengetahuan dan pemanfaatan air 

sungai bagi masyarakat yang bermukim di daerah aliran sungai Arbes Kecamatan 

Sirimau Kota Ambon dianalisis secara deskriptif, yaitu memberikan penjelasan 

atau narasi dari setiap data yang diperoleh dalam bentuk tabel maupun kalimat. 

  

 
 24 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2011), hlm. 118. 

 25 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung cv. 

Alfabeta, 2012) h. 240 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut “pengetahuan masyarakat tentang pencemaran air 

sungai cukup tinggi, namun karena banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh 

masyarakat yang bermukim di daerah aliran sungai Arbes memberikan 

dampak terhadap pencemaran air sungai. Pemanfaatan air sungai Arbes bagi 

masyarakat adalah: pertanian, perikanan. mandi, mencuci, buang air besar, buang 

sampah, tidak menggunakan, dan lain-lain. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan, penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Pentingnya Dinas Kesehatan memberikan penyuluhan mengenai dampak 

pemanfaatan air sungai yang tidak terkendali terhadap kesehatan manusia dan 

lingkungan 

2. Pentingnya penyuluhan yang dilakukan oleh RT atau RW setempat tentang 

pentingnyan menjaga sungai agar tetap lestari dan dapat dimanfaatkan dengan 

bijaksana. 
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LAPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

PENGETAHUAN DAN PENMANFAATAN AIR SUNGAI BAGI 

MASYARAKAT DI DAERAH ALIRAN SUNGAI ARBES KECAMATAN 

SIRIMAU KOTA AMBON 

 

 

 

NAMA PENELITI  :RIZAL RUMAKAT 

NIM   :0120402180 

A. DATA UMUM 

No RESPONDEN  : 

Umur    : 

Pekerjaan   : PNS – Pedagang – IRT – Petani 

B. PENGETAHUAN 

1.Apakah Bapak/Ibu/Sdr mengetahui adanya peratyran tentang air 

limbahrumahtangga ? 

2. Menurut Bapak/Ibu/ Sdr apakah yang dimaksud dengan limbah rumahtangga ? 

a. Air buangan dari dapur 

b. Air buangan dari kamar mandi 

c. Seluruh air buangan dari rumah tangga 

3. Karena dekat dngan sungai, air buangan dari rumah tangga cukup dibuang ke 

dalam sungai 

a. Setuju 

b. Tidak setuju 

4. Menurut Bapak/Ibu Sdr, proses pencemaran ditimbulkan oleh 

a. Tiak tahu 

b. Proses alam 
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c. Aktivitas manusia 

d. Lainya 

5. Jika lingkungan dan kualitas air telah tercemar apa akibatnya 

a. Tidak Tahu 

b.Menggangu ketenangan masyarakat 

c. Menyebabpkan ganguan kesehatan 

d. Lainya 

C. Cara Pembuangan Limbah Domestik 

1. Bapak/Ibu/Sdr, menggunakan air sungai Arbes untuk…….(jawaban boleh lebih 

dari satu) 

a. Pertanian 

b. Perikanan 

c. Mandi 

d. Cuci 

e. Buang air besar 

f. Buang sampah 

g. Tidaksamasekali 

h. Lainya 

2. Apakah di tempat Bapak/Ibu/ Sdrterdapat tempat pembuangan air limbh rumah 

tanggayang berasaldapur, kamarmandi dan cuci 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Berupa apakah pembuangan air limbah tersebut 

a. Saluran kesungai 

b. Gobangan tanah terbuka 

c. Diresapkan kedalam tanah 
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4. Bila disalurkan ke sungai, jelaskan alsanya 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

5. Dimanakah Bapak/Ibu/Sdr biasanya membuang air besar 

a. WC, “cemplung” di sungai 

b. WC dirumah dengandialirkan kesungai 

c. WC sptik tank 

6. Berapa jarak buangan rumah tangga dengan sungai 

…………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………….. 

7. Jam berapa setiap anggota keluarga ini biasa mandi 

7.1 Pagi: 

a. Sebelum jam 06.00 (jam…………………………..) 

b. 06.00 – 08.00 (jam……………………………….) 

c. Setelaj jam 08.00 (jam…………………………..) 

7.2 Soreh: 

a. Sebelum jam 16.00 (jam………………………) 

b. 16.00 – 18.00 (jam…………………………….) 

c. Setelahjam 08.00 (jam………………………..) 

8. Jenissabun mandi yang digunakan 

a. Cair 

b. Padat 

9. Kebiasaan ibu mencuci pakaian 

a. Setiap hari 

b. Antara 2-3 kali seminggu 
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c. 1 kali seminggu 

10. Jam berapa Bapak/Ibu/Sdr biasanya mencuci pakaian 

10..1 Pagi : 

a. Sebelum jam 06.00 (jam…………………………….) 

b. 06.00-1800 (jam……………………………………) 

c. Setelah jam 18.00 (jam………………………….…) 

11.Jenis sabun cuci yang digunakan (jawaban boleh lebih dari satu ) 

a. Sabun padat (batangan) 

b. Sabun bubuk 

c. Sabun krim (sabun colek) 

D. AKTIVITAS PETANI DI DAS ARBES 

a. Informasi Umum 

13. Sudah berapa Lama Bapak/saudara bertani (pengalaman)? 

a. < 5 tahun 

b. 5- 10 tahun 

c.> 10 tahun 

14. Berapa luas lahan yang ditanami saat ini? 

……………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………… 

15. Jenis tanaman apa saja yang pernah dibudidayakan? 

…………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………….. 

16. Jenistanaman apa yang dibudidayakan saat ini ? 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………... 
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b. Perilaku Pengunaan Pestisida 

17. Bagaimana cara pengunaan pestisida yang pernah BapakSaudara lakukan 

seala ini ? 

a. Seprot, tabor, umpan, aduk dalam bibit, dll 

b. Semprot dan tabor 

c. Semprot 

18. Apa bentuk pestisida yang umum Bapak/Saudara gunakan saat ini? 

a. Cair 

b. Tepung 

c. Pil 

d. Tidaka ada 

19. Apa tujuan Bapak/Saudara menggunakan pestisida? 

a. Mencegah serangan OPT 

b. Memberantas OPT 

c. Mengendalikan OPT 

20. Dimana Bapak/Saudara melarutkan pestisida? 

a. Di selokan kebun 

b. Di pinggir parit/ sungai 

c. Di rumah dengan mengunakan air sumur 

d. Dirumah dengan menggunakan air sungai 

e. Di kebun dengan lokasi yang jahu dari air 

21. Bagaimana dosis yang Bapak/Sudara gunakan? 

a. Lebih besar dari anjuran 

b. Lebih kecil dari anjuran 

c. Sesuai anjuran 
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22. Berapa hari sekli Bapak/Saudara melakukan penyemprotan? 

a. Setiap hari 

b. Seminggu sekali 

c. Seminggu dua kali 

23. Bagaimana cara Bapak/Saudara membuang larutan petisida? 

a. Disemprotkan kembali ketanaman 

b. Dibuang keselokan 

c. Dibunag ke sungai atau parit 

24. Darimana Bapak/Saudara mengetahui petunjuk penggunaan pestisida? 

a. Dari teman 

b. Dari pedagang 

c. Dari petugas/baca petunjuk dikemasan 

25. Jenis pupuk apakah yang sering Bapak/Saudara gunakan (jawaban boleh lebih 

dari satu) 

a. Urea 

b. ZA 

c. NPK 

d. Pupuk kompos 

26. Berapakah besar takaran pupuk yang bapak/Saudara gunakan? 

a. ………. Kg/ha pupuk urea 

b. ………. Kg/ha pupuk ZA 

c. ………. Kg/ha pupuk NPK 

d. ………. K/ha pupuk kompas 

27. Apakah alasan Bapak/Saudara menggunakan pupuk kimia disbanding pupuk 

kompos? (jawaban boleh dari satu) 

a. Mudah didapat 
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b. Harga lebih rumah 

c. Pertumbuhan tanaman lebih cepat 

d. Lebih mudah penggunaanya 

e. Lainya……………………………………………………………….. 

28. Apakah BapakSaudara pernah mendapatkan penyeluhan di biang pertanian 

khususnya tentang penggunaan pupuk dan pestisida? 

a. Tidak pernah 

b. 1 kali 

c. 2 -4 kali 

d. 5-7 kali 

29. Materi apa sajakah yang disampaikan penyuluh pertanian pada saat 

penyuluhan tentang penggunaan pupuk dan petisida? 

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 1. Wawancara pertama bersama responden untuk       

       mengumpulkan data penelitian 
 

 

Gambar 2. Wawancara kedua bersama responden untuk 

mengumpulkan data penelitian 
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Gambar 3. Wawancara ketiga bersama responden untuk 

mengumpulkan data penelitian 
 

 

Gambar 4. Wawancara keempat bersama responden untuk     

       mengumpulkan data penelitian 
 

 



55 
 

 

Gambar 5. Wawancara kelima bersama responden untuk 

mengumpulkan data penelitian 
 

 

Gambar 6. Peneliti sedang mendampingi responden      

       pertama untuk mengisi kuesioner 
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Gambar 7. Peneliti sedang mendampingi responden kedua 

untuk mengisi kuesioner 
 

 

Gambar 8. Peneliti sedang mendampingi responden ketiga 

untuk mengisi kuesioner 
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Gambar 9. Peneliti sedang mendampingi responden      

       keempat untuk mengisi kuesioner 
 

 

 

Gambar 10. Peneliti sedang mendampingi responden     

         kelima untuk mengisi kuesioner 
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Gambar 11. Peneliti memberikan penjelasan kepada      

        responden pertama dalam mengisi kuesioner 
 

 

 

Gambar 12. Peneliti memberikan penjelasan kepada      

         responden kedua dalam mengisi kuesioner 
 



59 
 

 

Gambar 13. Peneliti memberikan penjelasan kepada      

        responden ketiga dalam mengisi kuesioner 
 

 

Gambar 14. Peneliti memberikan penjelasan kepada      

         responden keempat dalam mengisi kuesioner 
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Gambar 15. Peneliti memberikan penjelasan kepada      

         responden kelima  dalam mengisi kuesioner 
 

 

Gambar 16. Peneliti sedang mengarahkan responden     

         pertama  dalam mengisi kuesioner 
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Gambar 17. Peneliti sedang mengarahkan responden kedua 

dalam mengisi kuesioner 
 

 

Gambar 18. Peneliti sedang mengarahkan responden ketiga 

dalam mengisi kuesioner 
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Gambar 19. Peneliti sedang mengarahkan responden     

         keempat dalam mengisi kuesioner 
 

 

Gambar 20. Peneliti sedang mengarahkan responden kelima 

dalam mengisi kuesioner 
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